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Talking About Heroism
Idonesian transcript:

Pewawancara:  Mengenai pahlawan yang barusan dibicarakan, 

Agus: He eh...

Pewawancara: Ehmm Padangpun terkenal dengan nama-nama pahlawan nasional 

Agus: Ya..

Pewawancara: Bisa bercerita sedikit tentang itu?

Agus: Padang, misalnya punya Imam Bonjol, Imam Bonjol ini berhubungan dengan eee.. gerakan Padri di Minangkabau. Suatu gerakan pemurnian Islam, datang eee..  membawa aliran Wahabian dari Arab. Eehhmm saya tidak begitu ini.. karena persoalan kepahlawanan, penokohan ini kadang berhubungan dengan persoalan-persoalan politik dan pembagian, kenapa di Indonesia setiap propinsi itu ada pahlawannnya, karena kalau tidak ada akan protes dia. Jadi setiap propinsi harus ada. Malah sekarang sedang muncul untuk eee..  di Riau misalnya, orang mengusulkan Tuanku Tambusai itu diangkat sebagai pahlawan, padahal dia asalnya orang Minang. Nah ini mulai menjadi persoalan. Jadi persoalan kepahlawanan saya pikir lebih pada persoalan sejauh mana dedikasi dia dan sejauh mana keberpihakan dia..ya dalam konteks sejarah kita. He eh.. 

Pewawancara: Ada usaha diantara masyarakat Indonesia untuk mengenang para pahlawan?

Agus: Saya pikir, kalau sekedar mengenang mungkin ga begitu berguna. Karena yang lebih penting kemudian, eee... pahlawan itu satu hal yang penting, betul kata orang. Tapi masa kini saya pikir lebih penting daripada kita eee terjebak pada romantisme masa lalu. Tapi bagaimanapun, sebagai eee suri tauladan, sebagai sebuah contoh mereka penting. Dan persoalannya bahwa, kita dan mereka berada dalam masa yang berbeda, mereka jelas musuhnya Belanda, jelas, riil. Kita, siapa musuhnya? Kemiskinan, korupsi yang tidak jelas. Ini lebih berat sebenarnya. Tapi sayangnya jaman kita ga ada lagi pahlawan. 

Pewawancara: Jadi pahlawan seperti apa yang diharapkan muncul pada saat ini?

Agus: Yang.. Ini permasalahan kita, kita biasa hidup dalam romantisme perang, perang kemerdekaan, jadi musuh itu harus ada. Ketika orde baru musuhnya orde lama. Orde baru eee ya.. ini musuhnya PKI, reformasi musuhnya Suharto. Nah, kita selalu melihat aaahh ini kita, yang sebelah sana lawan. Tapi bagaimana kemudian melihat persoalan-persoalan yang riil dalam kebangsaan, kemiskinan, itu sebagai musuh. Nah, kepahlawanan seperti ini yang diperlukan. Kepahlawanan bukan kepada, keberpihakan kepada.. ini kami.. kelompok kami, tapi pada suatu nilai yang kita yakini sebagai sebuah kebenaran bersama. 

Pewawancara: Menurut Mas Agus gimana kalau nama-nama pahlawan itu diabadikan dengan nama jalan?

Agus: Ya.. sebatas itu aja..sebatas itu aja..Dan ya kasihan Sudirman kepanasan, misalnya, namanya jadi nama-nama jalan utama tapi kemudian saya pikir tidak hmm begitu penting karena saya mengagumi Tan Malaka, dia punya nama yang besar, punya sikap yang besar, punya jiwa yang besar. Saya pikir di Indonesia ada beberapa daerah lain tapi yang saya tahu cuman di Padang, nama jalan Tan Malaka itu kecil, cuman 500 meter panjangnya barangkali. Tersuruk, ter.. ter.. tersembunyi pula. Padahal dalam konteks kepahlawanan dia ga kalah dibandingkan dengan yang lain.

English translation:
Interviewer: On the issue of heroes whom we have previously discussed …

Agus: Yes …

Interviewer: Um … Padang
 is also known for its national hero.

Agus: Yes …

Interviewer: Perhaps you can share a bit more about that? 

Agus: Padang, for example has Imam Bonjol. Imam Bonjol is connected with eee . . . the Padri movement
 in Minangkabau.
 It was a movement to purify Islam, and they came … uh … brought the Wahabism
 ideology from Saudi Arabia. I’m not that … because the issue with heroes … the choosing of these heroes is sometimes related to political issues and distribution. Why does each province in Indonesia have its own heroes? Because if they don’t have their own heroes, they will complain about it. So each province must have its own hero. Instead nowadays, there are uh … in Riau
 for example, people proposed Tuanku Tambusai
 to become a hero, when he actually comes from the province of Minang.
 That starts to become an issue. So, I think the problem with heroism is more about how dedicated he/she was, and the level of his/her loyalty to the country. Well, in our historical context of course …

Interviewer: Are there efforts among the Indonesian people to commemorate their heroes? 

Agus: I don’t think it’s important whether we commemorate them or not. The most important thing is, uh … heroes are important. The people got it right. However, in our current day and age, I think it’s more important for us to not be trapped in the romance of the past. As uh ... role models, as a role model they are important. The problem is that we’re living in a different time period than those heroes. They had an obvious enemy, the Dutch. It was clear and real. As for us, who is our enemy? Poverty, corruption … they’re not clear. It’s harder, and unfortunately we don’t have any heroes emerging from our era. 

Interviewer: So what kind of hero do you expect to show up this time?

Agus: A hero who is . . . this is our problem. We are accustomed with the romanticism of war, our war for independence, so there’s a sense that we always need to have an enemy. During the New Order, the enemy was Old Order.
 The enemy of the New Order is PKI,
 the enemy of the reformation movement is Suharto.
 Well, what tends to happen uh … this [side] is us, and that side is our enemy. But what if we see these real issues, issues of nationalism, poverty … we see them as enemies. This is the kind of heroism that we need. Heroism is not about which side he/she is on … our groups. It’s about the set of values that we believe as collective truths. 

Interviewer: What do you think if we use the names of our heroes as street names? 

Agus: Well … as long as that’s it. And poor Sudirman,
 he’s hot. His name has been used for so many main roads all over the country … but then again, I don’t think it’s really important because I admire Tan Malaka.
 He has such a grand name, a great attitude, a heart filled with bravery. Maybe they use his name as a road name in other areas in Indonesia but as far as I know in Padang, Tan Malaka road is very small. It’s just about 500 meters in length. It’s a hidden road. When in terms of a display in heroism, he’s just as good as everyone else. 
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� Padang is the capital of West Sumatra, province in Indonesia.


� The Padri movement, also known as the Padri War, was fought between 1821 and 1837 in West Sumatra between the Dutch troops and the indigenous population.


� Minangkabau is an indigenous group that lives in the highlands of West Sumatra in Indonesia.


� Wahabism is the ideology of terrorism and violence in Saudi Arabia.


� Riau is a province in Indonesia.


� Tuanku Tambusai is one out of two Padri’s movements leaders.


� Minang stands for Minangkabau.


� Old Order in political history of Indonesia refers to the government of Soekarno, first president of Indonesia.


� PKI stand for Partai Komunis Indonesia is Communist Party of Indonesia was the largest non-ruling communist party in the world prior to being crushed in 1965 and banned the following year.


� Suharto is the second president of Indonesia, known with his regime New Order.


� Sudirman or known as Great Commander General Sudirman is one of Indonesian national hero.


� Tan Malaka was an Indonesian nationalist activist and communist leader





